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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk (1) Mengetahui karakteristik petani di Kecamatan Simpang 

Empat, Kabupaten Asahan. (2) Mengetahui atribut apakah yang paling dianggap penting oleh 

petani dalam memilih benih kelapa sawit. Teknik pengumpulan data menggunakan 

wawancara, kuisioner dan observasi. Jumlah sampel dalam penelitian ini adalah 86 orang 

ditentukan menggunakan Rumus Slovin. Hasil penelitian ini adalah atribut yang paling 

berpengaruh pada Sikap Petani Kelapa Sawit Dalam Pembelian Bibit Kelapa Sawit adalah 

dimulai dari atribut Harga Jual, Merek, Mutu Bibit, Ketahanan terhadap Hama Dan Penyakit, 

Potensi produksi Dan Promosi. 

Kata kunci:Sikap, Atribut, Bibit 

 

ABSTRACT 

This study aims to (1) determine the characteristics of farmers in Simpang Empat District, 

Asahan Regency. (2) Knowing what attributes are most considered important by farmers in 

choosing oil palm seeds. Data collection techniques using interviews, questionnaires and 

observation. The number of samples in this study was 86 people determined using the Slovin 

formula. The results of this study are the attributes that have the most influence on the 

Attitude of Oil Palm Farmers in Purchasing Oil Palm Seeds, starting from the attributes of 

Selling Price, Brand, Seed Quality, Resistance to Pests and Diseases, Production Potential 

and Promotion. 

Keywords:Attitudes, Attributes, Seed 

 

PENDAHULUAN  

Perkebunan adalah salah satu sektor 

penunjang perekonomian di Indonesia 

(Yolanda et.al, 2014). Melimpahnya 

sumber daya alam di Indonesia 

menciptakan potensi yang besar sebagai 
sektor unggulan dalam meningkatkan 

kesejahteraan rakyat. Salah satu komoditas 

unggulan pada saat ini adalah kelapa sawit. 

Indonesia adalah negara terbesar kedua 

setelah Malaysia yang menjadi penghasil 

kelapa sawit dunia. Hal ini menunjukkan 

bahwa kelapa sawit sebagai komoditas 

penting dalam membangun perekonomian 

Indonesia terutama dalam menghasilkan 

devisa negara dari sektor non migas. 

Sekarang ini banyak upaya dilakukan untuk 

meningkatkan produktivitas kelapa sawit di 
Indonesia terutama produktivitas petani 

kelapa sawit yang dihasilkan oleh 

perkebunan rakyat salah satunya ialah 

melalui pembenihan. 

Indonesia adalah negara agraria yang 

memproduksi berbagai macam hasil
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produksi. Salah satunya adalah produksi 

kelapa sawit, tanaman kelapa sawit yaitu 

tanaman yang banyak dijadikan tanaman 

perkebunan oleh perusahaan-perusahaan 

besar, baik pemerintah maupun swasta. 

Bahkan masyarakat pun banyak bertanam 

kelapa sawit secara kecil-kecilan. Hal ini 

membuktikan kalau tanaman kelapa sawit 

cocok tumbuh di Indonesia. 

Kelapa sawit selaku sumber 

penghasil minyak nabati memegang 

peranan penting untuk perekonomian 

negara. Penanaman kelapa sawit umumnya 

dilakukan di Negara yang mempunyai 

iklim tropis dan mempunyai curah hujan 

tinggi (minimum 1.600 mm/tahun). Minyak 

kelapa sawit memiliki karotenoid yang 

lumayan tinggi. Karotenoid ialah pigmen 

yang menghasilkan warna merah. Minyak 

kelapa sawit ialah bahan baku yang penting 

buat berbagai masakan tradisional di Afrika 

Barat (Lubis dan Widarnako, 2011). 

Aspek utama yang mempengaruhi 

produktivitas tanaman di perkebunan 

kelapa sawit ialah pemakaian bibit yang 

bermutu, seperti yang di ungkapkan 

Durahim dan Hendromono (2001) bahwa 

untuk menghasilkan bibit yang bermutu 

diantaranya dibutuhkan media yang kaya 

dengan bahan organik serta memiliki unsur 

hara yang dibutuhkan tanaman 

Terdapat beberapa tentang yang 

menjadi penentu mutu bibit kelapa sawit 

yang bakal ditanam pada tahapan pre 

nursery, salah satu yang terpenting adalah 

media tanam yang digunakan.Media tanam 

yang digunakan mesti mudah didapat, 

gembur serta subur sehingga 

memungkinkan pertumbuhan bibit yang 

maksimal (Wijaya et al., 1994). 

Kecamatan Simpang Empat adalah 

salah satu kecamatan yang terdapat di 

Kabupaten Asahan.Salah satu komoditas 

paling unggul dari Kecamatan Simpang 

Empat adalah kelapa sawit. Luas lahan 

perkebunan kelapa sawit di Kecamatan 

Simpang Empat mencapai 4405 Ha dengan 

produksi 6793,04 Ton (Bps Asahan,2020). 

Hal ini menunjukkan bahwa komoditas 

kelapa sawit merupakan komoditas penting 

dalam menunjang perekonomian 

masyarakat di Kecamatan Simpang Empat. 

Salah satu pemicu rendahnya 

produktivitas sawit di Indonesia karena 

masih banyak petani yang memakai bibit 

tidak bersertifikat/palsu/asalan (Silala, 

2003; Sayaka et al., 2006; Purba et al., 

2006). Penelitian ini bertujuan untuk (1) 

Mengetahui karakteristik petani di 

Kecamatan Simpang Empat, Kabupaten 

Asahan. (2) Mengetahui atribut apakah 

yang paling dianggap penting oleh petani 

dalam memilih benih kelapa sawit. 

 

METODE PENELITIAN 

Analisis Multiatribut Fishbein 

Analisis Multiatribut Fishbein 

menjelaskan bahwa sikap konsumen 

terhadap suatu objek berupa produk 

maupun suatu merek ditentukan oleh sikap 

konsumen terhadap atribut atribut yang 

dievaluasi. Berikut merupakan rumus dari 

Analisis Multiatribut FishBein 

 
ket : 

Ao : sikap terhadap pembelian bibit 

bi : kepercayaan terhadap atribut 

ei : evaluasi mengenai atribut 

n : Jumlah atribut yang menonjol 

 

Skala Likert 

Jawaban responden untuk komponen 

bi (tingkat kepercayaan) dan ei (evaluasi) 

menggunakan rentang Skala Likert yaitu 

Untuk komponen bi : 

1 : sangat tidak setuju 

2 : tidak setuju 

3 : netral 

4 : setuju 

5 : sangat setuju 

untuk komponen ei : 

1 : sangat tidak penting 

2 : tidak penting 

3 : netral 

4 : penting 

5 : sangat penting
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

Analisis Multiatribut Fishbein 

Sikap petani kelapa sawit dalam 

pembelian bibit kelapa sawit dapat 

diketahui lewat atribut – atribut yang 

berada pada objek penelitian.Pengukuran 

sikap petani kelapa sawit terhadap tingkat 

kepercayaan dan tingkat evaluasi petani 

terhadap pembelian bibit kelapa sawit 

menggunakan analisis multiatribut fishbein 

sebagai alat ukur.Petani kelapa sawit di 

Kecamatan Simpang Empat sebagai 

responden telah memberikan penilaian 

terhadap atribut bibit kelapa sawit yang 

bertujuan untuk mengetahui sikap petani 

kelapa sawit dalam pembelian bibit kelapa 

sawit. 

 

Sikap Petani Kelapa sawit dalam 

Pembelian Bibit Kelapa Sawit 

Berdasarkan penelitian ini maka 

atribut yang digunakan untuk mengetahui 

sikap petani kelapa sawit dalam pembelian 

bibit kelapa sawit ialah harga jual, merek, 

potensi produksi, ketahanan terhadap hama 

dan penyakit, promosi serta mutu bibit. 

Dari atribut tersebut maka akan ditemukan 

nilai sikap petani secara keseluruhan yang 

menggambarkan kepercayaan dan 

kepentingan petani terhadap atribut bibit 

kelapa sawit.  

Untuk mengetahui sikap petani 

terhadap produk bibit kelapa sawit maka 

digunakan skala interval untuk menemukan 

perbandingannya. Skala interval yang 

digunakan antara lain sebagai berikut. 

 

 
Ket : 

M : skor  tertinggi yang mungkin 

terjadi 

N : skor  terendah yang mungkin 

terjadi 

B : jumlah skala 

Maka untuk menentukan skala untuk 

tingkat evaluasi dan kepercayaan adalah : 

 

 

 
 

Skala interval untuk tingkat 

kepercayaan (bi) dan tingkat evaluasi (ei) 

terhadap atribut bibit kelapa sawit dapat 

dilihat pada tabel berikut. 

Tabel 1. Skala interval tingkat kepercayaan 

(bi) dan evaluasi (ei) 
 (bi) Nilai  (ei) Nilai  

Sangat 

tidak 

setuju 

1.0 sd 1.8 Sangat 

tidak 

Penting 

1.0 sd 1.8 

Tidak 

setuju 

1.8 sd 2.6 Tidak 

Penting 

1.8 sd 2.6 

Biasa 2.6 sd 3.4 Biasa 2.6 sd 3.4 

Baik 3.4 sd 4.2 Penting  3.4 sd 4.2 

Sangat 

Baik 

4.2 sd 5.0 Sangat 

penting  

4.2 sd 5.0 

Data untuk menentukan skala 

interval sikap petani secara keseluruhan 

(Ao) adalah sebagai berikut : 

 

 
Keterangan : dikali dengan 6 

disesuaikan dengan atribut yang ada dan 

kemungkinan jika nilai paling kecil 

dikalikan dengan sesamanya dan 

dijumlahkan maka hasilnya adalah jumlah 

atribut yang digunakan. 

Dengan skala interval diatas maka 

skala untuk sikap keseluruhan (Ao) dapat 

dilihat pada tabel berikut ini : 

Tabel 2. Skala interval sikap keseluruhan 

Sikap 

Keseluruhan 

(Ao) 

Nilai 

Sangat Negatif 5.0 sd 29 

Negatif 29 sd 53 

Netral 53 sd 77 

Positif 77 sd 101 

Sangat Positif 101 sd 125 

 

Analisis kepercayaan (bi) petani 

terhadap atribut bibit kelapa sawit 

 Analisis tingkat kepercayaan 

bermanfaat untuk mengetahui tingkat 

kinerja atribut dari yang dianggap paling
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baik hingga menjadi paling tidak baik yang 

mempengaruhi petani untuk membeli bibit 

kelapa sawit.Hasil kepercayaan (bi) dapat 

dilihat pada tabel berikut ini. 

 

Tabel 3. Hasil tingkat kepercayaan petani 

Atribut 
Skor 

kepercayaan 
Kategori 

Harga jual 4.24 
Sangat 

baik  

Merek 4.08 Baik 

Potensi 

produksi 
3.51 Baik 

Ketahanan 

terhadap 

hama dan 

penyakit 

3.55 Baik 

Promosi 3.02 Biasa  

Mutu 

Bibit 
3.88 Baik  

Dari  tabel diatas dapat ketahui 

bahwa harga jual (4.24) dari atribut bibit 

kelapa sawit dianggap sebagai atribut yang 

memiliki kategori sangat baik dalam 

mempengaruhi petani dalam pembelian 

bibit kelapa sawit. Dan atribut seperti 

merek (4.13), potensi produksi (3.51), 

ketahanan terhadap hamadan penyakit 

(3.55), dan mutu bibit (3.88) termasuk pada 

kategori baik sehingga juga dapat 

mempengaruhi petani dalam membeli bibit 

kelapa sawit. Sedangkan sisanya aribut 

promosi (3.02) dari atribut bibit kelapa 

sawit tergolong kedalam kategori biasa 

sehingga tidak terlalu berpengaruh terhadap 

sikap petani dalam pembelian bibit kelapa 

sawit. 

 

Analisis Kepentingan (ei) petani 

terhadap atribut bibit kelapa sawit 

 Analisis evaluasi bermanfaat untuk 

mengetahui apakah petani menganggap 

atribut tersebut sangat penting atau sangat 

tidak penting. Dengan mengetahui tingkat 

evaluasi atribut maka dapat diketahui 

atribut apa saja yang penting yang 

berpengaruh kepada petani dalam 

pembelian bibit kelapa sawit. Berikut 

merupakan tabel yang menunjukkan 

analisis evaluasi dalam pembelian bibit 

kelapa sawit. 

Tabel 4. Analisis evaluasi atribut 

pembelian bibit kelapa sawit 

Atribut Skor 

evaluasi 

Kategori 

Harga jual 
4,36 

Sangat 

Penting 

Merek 4,13 Penting 

Potensi 

produksi 
3,55 Penting  

Ketahanan 

terhadap hama 

dan penyakit 

3,69 Penting  

Promosi 3,31 Biasa 

Mutu bibit 3,91 Penting 

Menurut Tabel 4. Analisis evaluasi 

diatas dapat disimpulkan bahwa harga jual 

(4.36) memiliki pengaruh yang sangat 

penting guna mempengaruhi petani dalam 

pembelian bibit kelapa sawit. Dan juga 

atribut lainnya seperti merek bibit(4.13) 

potensi produksi (3.55), ketahanan terhadap 

hama dan penyakit (3.69), dan mutu bibit 

(3.91) termasuk kategori penting sehingga 

dapat dikatakan juga memiliki pengaruh 

untuk mempengaruhi petani dalam 

pembelian bibit kelapa sawit. Sedangkan 

sisanya atribut promosi (3.31) dimasukkan 

kedalam kategori biasa sehingga tidak 

banyak pengaruh dalam sikap petani dalam 

kegiatan pembelian bibit kelapa sawit. 

 

Analisis Fishbein terhadap atribut bibit 

kelapa sawit 

Untuk menilai sikap petani dalam 

pembelian bibit kelapa sawit dapat 

diketahui menggunakan analisis 

multiatribut fishbein. Petani petani dalam 

penelitian ini memberikan nilai terhadap 

atribut – atribut yakni harga jual, merek, 

potensi produksi, ketahanan terhadap hama 

dan penyakit, promosi, dan mutu bibit. 

Berikut tampilan dari tabel hasil analisis 

fishbein.
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Tabel 5.  Hasil analisis fishbein terhadap 

pembelian bibit kelapa sawit 

Atribut 

sko

r  

bi 

Sko

r ei 

Skor 

Ao 

Katego

ri 

Harga 

jual  

4.2

4 
4.36 

18.486

4 

Sangat 

Baik 

Merek  4.0

8 
4.13 

16.850

4 
Baik 

Potensi 

produksi 

3.5

1 
3.55 

12.460

5 
Baik 

Ketahana

n 

terhadap 

hama 

dan 

penyakit 

3.5

5 
3.69 

13.099

5 
Baik 

Promosi  3.0

2 
3.31 9.9962 Biasa 

Mutu 

bibit 

3.8

8 
3.91 

15.170

8 
Baik 

Total 86.063

8 
Baik 

Dari data diatas dapat disimpulkan 

bahwa skor sikap keseluruhan atribut 

dinilai skor sikap terhadap semua atribut 

adalah positif dikarenakan nilai 86.0638 

berada pada skala interval 77 sd 101 

sehingga terletak pada kategori positif. 

Sikap positif dapat diketahui harga jual dan 

merek bibit merupakan atribut dengan 

kategori baik atau positif sehingga 

berpengaruh pada sikap keseluruhan petani 

dalam pembelian bibit kelapa sawit. 

 

Bagan chart Atribut Bibit 

Untuk menentukan peringkat atribut 

dalam penelitian ini perlu digunakan bagan 

chart untuk menunjukkan peringkat dari 

masing masing atribut bibit kelapa sawit. 

Sehingga dapat diketahui mulai dari 

peringkat awal hingga peringkat akhir 

atribut.Berikut bagan chart atribut bibit 

kelapa sawit berdasarkan penilaian 

responden di Kecamatan Simpang Empat. 

 

 

 

 

 

Tabel 6. Analisis peringkat Atribut 

Atribut 
Total (bi x 

ei) 
Peringkat 

Harga jual 18.4864 1 

Merek 16.8504 2 

Mutu Bibit 15.1708 3 

Ketahanan 

terhadap 

hama dan 

Penyakit 

13.0995 4 

Potensi 

Produksi 

12.4605 5 

Promosi 9.9962 6 

Berdasarkan Tabel 6. Diatas maka 

dapat disimpulkan bahwa atribut yang 

menempati peringkat pertama adalah 

atribut harga jual kemudian disusul oleh 

peringkat merek,mutu bibit,ketahanan 

terhadap hama dan penyakit, dan potensi 

produksi. Sedangkan untuk peringkat 

terakhir atribut adapada atribut promosi. 

 

Bagan Chart Peringkat Atribut Bibit 

Peringkat atribut dalam penelitian ini 

juga disajikan dalam bentuk bagan chart 

yaitu dengan menggunakan diagram 

batang. Diagram batang ialah diagram 

dengan persegi panjang yang mewakili 

frekuensi dari suatu nilai data tertentu. 

Semakin besar frekuensi maka semakin 

panjang pula persegi panjang yang 

mewakilinya. 

 

 Gambar 1. Bagan chart Peringkat atribut 

 

Bagan Chart Persentase Atribut Bibit 

Untuk menentukan tingkat persentase 

atribut bibit kela sawit dalam penelitian ini 

maka digunakan bagan chart berupa 

diagram lingkaran agar dapat terlihat 

dengan jelas. 



  
                                   46 

 

 Gambar 2.  Bagan Chart Persentase 

   Atribut bibit 

 

Berdasarkan Bagan Chart diatas 

dapat disimpulkan bahwa tingkat 

persentase atribut bibit kelapa sawit dalam 

penelitian ini Harga jual menempati posisi 

paling atas dengan nilai 21%. Kemudian 

diikutin oleh atribut lainnya yaitu merek 

(20%),Mutu Bibit (18%) Ketahanan 

terhadap Hama Dan Penyakit (15%), 

Potensi Produksi(14%), dan persentase 

paling rendah dalam penelitian ini adalah 

atribut Promosi dengan nilai (12%). 

 

Kesimpulan  

Kesimpulan dari penelitian ini adalah : 

1. Karakteristik petani di Kecamatan 

Simpang Empat Kabupaten Asahan 

sebagian besarnya atau didominasi 

dengan Umur 41 – 50 (46,51%), jenis 

kelamin laki – laki (76,74%), 

Pendidikan SMA/SLTA/STM 

(45,34%), Jumlah tanggungan keluarga 

dua orang (43,02%), Pekerjaan petani 

(25,58%), Lahan Milik Sendiri 

(100%), dan luas lahan 5.100 – 10.000 

Ha (46,51).   

2. Atribut yang paling mempengaruhi 

Sikap Petani Kelapa Sawit Dalam 

Pembelian Bibit Kelapa Sawit adalah 

atribut Harga Jual (18,4864), Merek 

(16,8504), Mutu Bibit (15,1708), 

Ketahanan terhadap Hama dan 

Penyakit (13,0995), Potensi Produksi 

(12,4605) dan Promosi (9,9962) 
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